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SUMMARY

M.ZOS ADHI GUNA. The Effect Of Proportion Corn Distillers Dried Grains 
With Solubles (DDGS) In Ration To Concentration Of Parsial Scfa And Ratio 
Acetate : Propionate Tn Vitro (Supervised by Arfan Abrar and Gatot Muslim).

This study aims to study the effect of corn proportions of dried grains 
with solubles (DDGS) in rations on partial SCFA concentrations and acetate 
ratios: in vitro propionate. This research was conducted in September 2018 at the 
Animal Science and Nutrition Laboratory of Animal Science Study Program, 
Department of Animal Science Technology and Industiy, Faculty of Agriculture, 
Sriwijaya University. Data were analyzed by using a Randomized Complete 
Design statistical model with 3 treatments and 5 replications. Which consists of 
P0 = Elephant Grass 60% + Concentrate 40% (Control). P1 = Elephant Grass 60% 
+ Concentrate 20% + DDGS 20%, P2 Elephant Grass 40% + Concentrate 20% + 
DDGS 40%. The observed variables included the concentration of partial SCFA, 
acetate, propionate, butyrate, and A: P (acetate: propionate). The results of this 
study indicate that the value of SCFA concentration, Acetic Acid is significantly 
different (P <0.05), Propionate Acid is significantly different (P <0.05), Butiric 
Acid is significantly different (P <0.05) and Acetate Ratio: Different Propionate 
real (P <0.05). Treatment The composition of corn DDGS combined with 
Elephant Grass and Commercial Concentrate in ratio A: P is 1.05 mM low and is 
capable of potentially producing energy (ATP) which is good for livestock and 
can reduce methane (loss energy) in livestock

Keywords: In Vitro, Partial SCFA Concentration, Acetate Acid, Propionate Acid, 
Butyrate Acid, Ratio A: P



RINGKASAN

M ZOS ADHI GUNA. Pengaruh Proporsi Distiller’s Dried Grain With Solubles 
(DDGS) Jagung Dalam Ransum Terhadap Konsentrasi SCFA Parsial dan Rasio 
Asetat : Propionat Secara In Vitro (Dibimbing oleh .Arfan Abrar dan Gatot 
Muslim).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari Pengaruh Proporsi Distiller’s 
Dried Grain With Solubles (DDGS) Jagung Dalam Ransum Terhadap konsentrasi 
SCFA Parsial dan Rasio Asetat : Propionat Secara In Vitro. Penelitian ini telah 
dilaksanakan pada bulan September 2018 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan 
Ternak Program Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, 
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Data dianalisis dengan menggunakan 
model statistik Rancangan Acak Lengkap dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan. 
Yang terdiri dari P0 = Rumput Gajah 60% + Konsentrat 40% (Kontrol). P1 = 
Rumput Gajah 60% + Konsentrat 20% + DDGS 20%, P2 Rumput Gajah 40% + 
Konsentrat 20% + DDGS 40%. Peubah yang diamati meliputi konsentrasi SCFA 
parsial, asetat, propionat, butirat, dan A : P (asetat: propionat). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa nilai konsentrasi SCFA , Asam Asetat Berbeda nyata 
(P<0,05), Asam Propionat Berbeda nyata (P<0,05), .Asam Butirat Berbeda nyata 
(P<0,05) dan Ratio Asetat : Propionat Berbeda nyata (P<0,05). Perlakuan 
Komposisi DDGS jagung yang dikombinasikan Rumput Gajah dan Konsentrat 
Komersial pada rasio A:P temdah 1,05 mM dan mampu berpotensi menghasilkan 
energi (ATP) yang baik untuk ternak dan dapat menurunkan metana {loss energy) 
pada ternak

Kata kunci : In Vitro, Konsentrasi SCFA Parsial, Asam Asetat, Asam Propionat, 
Asam Butirat, Ratio A:P
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

produktivitas ternak. Apabila kekurangan pakan, dapat menyebabkan rendahnya 

produksi ternak yang dihasilkan. Beberapa hasil sampingan dari pertanian, 

perkebunan dan pabrik industri yang paling mudah untuk diperoleh, sebab hasil 

sampingannya tersedia dan melimpah untuk jangka waktu yang lama. Selain itu 

kandungan nutrisinya masih tinggi dan dapat memenuhi kebutuhan pokok temak 

dan untuk meningkatkan produksinya. Ada berbagai limbah pertanian dan 

perkebunan contohnya jerami padi, jerami jagung, pelepah sawit dan kulit kakao.

Salah satu hasil ikutan dari industri bahan bakar bioetanol ialah DDGS 

(Dislillers Dried Grains with Solubles), DDGS merupakan hasil sampingan 

industri bahan bakar penyulingan etanol yang berbahan dasar jagung melalu» 

proses fermentasi (Babcock, 2008). Proses fermentasi yang teijadi pada jagung 

adalah proses perubahan pati jagung menjadi etanol dan CO2, sehingga komponen 

bahan lainnya seperti protein, lemak, serat, dan mineral akan diperoleh kembali 

dalam DDGS (Koch, 2006.). Pakan DDGS jagung pada sapi potong dapat 

digunakan sebagai pakan sumber energi dan protein dalam berbagai fase produksi 

Arora ct al. (2008) melaporkan bahwa kandungan protein kasar dalam DDGS 

jagung cukup tinggi berkisar 30,8%. Pemberian pakan DDGS jagung sangat 

potensial dan ekonomis bagi temak ruminansia dan tidak memiliki zat anti nutrisi 
seperti gossypol yang terkandung pada biji kapas dan inhibitor tripsin di bungkil 

kedelai (Stalker, 2004).

Karbohidrat diperlukan oleh tubuh temak sebagai sumber energi dan sumber 

karbon untuk pembentukan protein mikroba, produk akhir dari fermentasi 
karbohidrat dalam rumen yaitu asam lemak terbang atau yang biasa disebut 

voktftte fatty acids (VFA). VFA terdiri dari asam asetat, asam propionat dan 

butirat yang merupakan bagian dari Short Chain Fatty Acids (SCFA) dan 

lemak rantai cabang tersebut dapat digunakan oleh tubuh untuk proses lipogenesis

asam

asam

1 Universitas Sriwijaya
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(Usman, 2013). Selain karbohidrat, pakan ternak ruminansia juga mengandung 

protein, baik protein mumi dan protein non protein nitrogen (NPN) didaiam 

rumen, protein akan mengalami hidrolisis oleh aktifitas enzim mikroba menjadi 

peptida sebagian peptida kemudian digunakan untuk membentuk protein sel 

mikroba dan asam amino.
Penggunaan DDGS jagung dalam ransum sebagai bahan pakan subtitusi 

juga masih belum banyak diketahui, maka dari itu kombinasi antara DDGS jagung 

dengan konsentrat dan rumput gajah dimaksudkan untuk menjadi pakan alternatif 

yang dapat memenuhi kebutuhan ternak tersebut dengan harga yang terjangkau. 

Penelitian mengenai proporsi DDGS jagung dalam konsentrasi SCFA dan ratio 

asetat : propionat masih sangatlah sedikit. Berdasarkan uraian diatas maka 

nenelitian ini akan dilakukan Denvusunan nroDorsi Denaaunaan DDGS iaeunu
A A ■* A A A WW •/ W W

yang dapat dijadikan substitusi dalam komposisi ransum yang berbeda.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari konsentrasi SCFA Parsia!( Short 

Chain Fatty Acids), dan rasio Asetat:Propionat secara in vitro pada pakan DDGS 

jagung dengan komposisi berbeda.

1.3. Hipotesis

Diduga Pemanfaatan Pakan DDGS jagung dengan komposisi berbeda 

berpengaruh terhadap konsentrasi SCFA Partsial dan ratio Asetat: Propionat 
in vitro

secara

Universitas Sriwijaya
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